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MOTTO 

 

Yang saya dengar, saya lupa. 

 Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat. 

 Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan dengan orang 

lain, saya mulai pahami. 

Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan 

pengetahuan dan keterampilan. 

Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai. 

(Konfusius dalam Silberman, 2012: 23)
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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN SUBJECT SPECIFIC PEDAGOGY (SSP) MATEMATIKA 

KELAS VIII BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI  

PADA KOMPETENSI DASAR 4.1 DAN 4.2 

 

Oleh: 

Retno Dwi Maryati 

NIM.09600012 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Subject Specific Pedagogy (SSP) 

Matematika Kelas VIII Berbasis Model Pembelajaran Inkuiri pada Kompetensi Dasar 

4.1 dan 4.2 yang berkualitas Sangat Baik. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan menggunakan model ADDIE yang dibatasi pada empat tahap 

yaitu analysis, design, development, dan implementation. Subjek penelitian adalah 

dosen, guru, dan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Sentolo tahun ajaran 

2012/2013. Pengumpulan data menggunakan skala, tes, dan lembar observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah dihasilkan SSP Matematika Kelas 

VIII berbasis Model Pembelajaran Inkuiri yang berisi Petikan Silabus, RPP, LKPD, 

LKPD Pedoman Guru, Alat Peraga, dan Instrumen Penilaian yang dari keseluruhan 

isinya berbasis model pembelajaran inkuiri. SSP dikembangkan dengan empat 

tahapan pengembangan yaitu  analysis  yang meliputi analisis kebutuhan guru, 

karakteristik Peserta Didik, dan kurikulum, kemudian dilanjutkan dengan tahap 

design SSP dilanjutkan dengan penyusunan instrumen penelitian pengembangan. 

Tahap berikutnya adalah development  yaitu penulisan SSP, penyuntingan produk 

awal oleh pembimbing, ahli, uji coba terbatas. Pada tahap ini telah diketahui kualitas 

SSP yaitu Sangat baik dengan skor rata-rata 143,67 dan persentase keidealan 

79,82%, sehingga SSP dapat dikatakan Valid. Pada tahap implementation dilakukan 

uji empiris dengan mengujikan produk SSP dalam proses pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan rata-rata hasil belajar peserta didik yang meningkat dari 30,33 (pre-test) 

menjadi  76,10 (post-test). Persentase peserta didik yang lulus KKM adalah           

63% > 60%, maka SSP Matematika berbasis Model pembelajaran inkuiri dapat 

dikatakan Efektif. Dari hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa tanggapan 

peserta didik Sangat Positif. skor rata-rata yang diperoleh adalah 48,8 dari skor 

maksimal 60 dengan persentase skor adalah 81%. Selain dilihat dari hasil angket 

respon peserta didik, juga dilihat dari angket respon guru terhadap SSP. Dari hasil 

analisis deskriptif dapat diketahui bahwa tanggapan guru Sangat Positif. Skor rata-

rata yang diperoleh adalah 78 dari skor maksimal 96 dengan persentase skor adalah 

81%. Berdasarkan kriteria angket respon siswa dan guru tersebut, SSP ini dapat 

dikatakan Praktis. 

 

Kata Kunci: Inkuiri, Matematika, Pengembangan, Subject Specific Pedagogy 

(SSP) 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah ilmu yang menggunakan metode ilmiah dalam 

prosesnya. Sehingga dalam pembelajaran matematika yang perlu ditekankan 

adalah bagaimana peserta didik menemukan pengetahuan, konsep, dan teori 

melalui pengalaman praktik dengan cara observasi atau eksperimen secara 

langsung. Cara tersebut dapat menjadikan peserta didik lebih mengerti manfaat 

dari matematika bukan lagi menganggap matematika sebagai suatu yang abstrak 

dan tidak diketahui kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil wawancara pada bulan Desember 2012 dengan beberapa peserta 

didik di SMP N 4 Sentolo diketahui bahwa, “Matematika adalah pelajaran yang 

sulit dipahami karena banyak rumus-rumus yang perlu dihafal”. Menurut mereka 

belajar matematika adalah kegiatan yang membosankan, penuh dengan rumus 

tanpa dimengerti darimana asal rumus tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Barjo (guru 

matematika  SMP Negeri 4 Sentolo) pada tanggal 20 Desember 2012 diketahui 

bahwa guru menggunakan RPP yang masih ada dari tahun ke tahun tanpa adanya 

pembaharuan. Guru masih menggunakan pendekatan teacher centered, di mana 

guru  menjadi fokus utama pada proses pembelajaran dan guru menyampaikan 

informasi secara mendetail kepada peserta didik. Guru cenderung belum 

menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif. 

Hal ini diduga merupakan akar permasalahan yang ada. Guru masuk kelas dengan 
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membawa 1 buku teks kemudian menjelaskan tentang suatu materi dan peserta 

didik hanya mendengarkan tanpa ikut berpartisipasi di dalamnya. Pada saat 

peserta didik keluar kelas maka peserta didik akan lupa dengan apa yang telah 

diterangkan oleh guru. 

Suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil atau tidak berhasil dapat 

diketahui melalui sebuah penilaian. Penilaian adalah proses memberikan atau 

menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan kriteria tertentu (Sudjana, 

2009: 3). Ada beberapa jenis penilaian yang dapat digunakan diantaranya: 

penilaian formatif, penilaian sumatif, penilaian diagnostik, dll.. Dilihat dari 

penilaian sumatif (hasil Ujian Akhir Semester gasal tahun pelajaran 2012/2013) 

kelas VIII menunjukkan bahwa nilai rata-rata ujian matematika hanya sampai 

pada nilai 48 dan masih jauh dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sekolah yaitu 75.  

Menyikapi permasalahan-permasalahan yang timbul dalam pembelajaran 

matematika, maka segala upaya perlu dilakukan untuk mengatasinya. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui suatu perencanaan yang matang. 

Perencanaan pembelajaran yang dimaksudkan adalah perencanaan yang di 

dalamnya merupakan suatu konsep pembelajaran yang dapat menjadikan peserta 

didik berperan aktif dan dapat menggali potensi yang ada pada dirinya sendiri, 

sehingga peserta didik mampu mengembangkan keterampilan-keterampilan 

tertentu seperti keterampilan dalam menyelesaikan masalah, mengambil 

keputusan, menganalisis data, berpikir logis dan sistematis. 
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Pengajaran berdasarkan pengalaman dalam kegiatan pembelajaran 

memerlukan kegiatan yang melibatkan kegiatan fisik atau mental peserta didik 

untuk berinteraksi dalam kegiatan belajar mengajar (Hamalik, 2004:212). 

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat membantu para 

pengelola pendidikan untuk lebih menjadi berdaya guna dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya. Perencanaan dapat menolong pencapaian suatu sasaran 

secara lebih ekonomis, tepat waktu, dan memberi peluang untuk lebih mudah 

dikontrol atau dimonitor dalam pelaksanaanya. Karena itu perencanaan sebagai 

unsur dan langkah pertama dalam fungsi pengelolaan pada umumnya menempati 

posisi yang amat penting dan amat menentukan (Harjanto, 2003: 22).  

Dalam naskah akademik PPG jelas tertuang bahwa salah satu mata kuliah 

yang diselenggarakan oleh PPG adalah pembuatan Subject Specific Pedagogy 

(SSP). SSP didefinisikan sebagai perangkat pembelajaran yang mendidik, berupa 

Petikan Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, instrumen 

penilaian (tes dan nontes), Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD), dan media 

pembelajaran. Penyusunan perangkat pembelajaran yang mendidik merupakan 

salah satu tugas guru profesional. Bagi guru yang sudah mengajar, tentunya tidak 

akan memperoleh materi tentang penyusunan SSP, padahal materi ini penting 

untuk diketahui dan dilaksanakan oleh guru sebagai seorang yang profesional. 

Guru profesional juga dituntut melaksanakan berbagai macam kegiatan terkait 

dengan profesionalitasnya. Kegiatan utama guru seperti yang tertuang dalam PP. 

No. 42 tentang Standar Proses adalah merencanakan, melaksanakan, 
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mengevaluasi, dan melakukan tindak lanjut (feedback). Kegiatan pembelajaran 

akan berlangsung dengan optimal jika direncanakan dengan baik.  

Keterampilan guru dalam menyusun SSP yang layak dan ideal perlu 

dilatih dan dikembangkan. Penyusunan SSP yang baik tidaklah mudah, karena ada 

standar yang harus dipenuhi. Standar ini mengacu pada standar SSP (perangkat 

pembelajaran) yang dibuat oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

Oleh karena itu, guru-guru matematika di sekolah perlu meyusun SSP yang layak 

dan ideal.  

Berdasarkan Bab IV pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005, 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara inovatif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar harus 

berorientasi pada aktifitas peserta didik. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran yaitu model pembelajaran inkuiri. Pendekatan inkuiri 

atau penemuan terbimbing dikembangkan berdasarkan pandangan kognitif tentang 

pembelajaran dan prinsip-prinsip konstruktivis. Menurut prinsip ini peserta didik 

dilatih dan didorong untuk dapat belajar secara mandiri. Dengan kata lain, belajar 

secara konstruktivis lebih menekankan belajar berpusat pada peserta didik 

sedangkan peranan guru adalah membantu peserta didik menemukan fakta, 

konsep, atau prinsip untuk diri mereka sendiri bukan memberikan ceramah atau 
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mengendalikan seluruh kegiatan kelas. Sehingga dengan model pembelajaran ini 

diharapkan peserta didik mampu menemukan sendiri konsep yang akan diajarkan 

sehingga konsep yang peserta didik peroleh akan tertanam dalam pikirannya.  

Konsep matematika yang membutuhkan keterlibatan atau peran aktif 

peserta didik adalah pada konsep lingkaran. Pada materi lingkaran khususnya 

untuk menemukan keliling dan luas lingkaran, peserta didik dituntut aktif untuk 

menemukan sendiri konsep tersebut. Dengan langkah penemuan tersebut 

diharapkan peserta didik mampu memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan lingkaran. 

Konsep mengenai lingkaran bukanlah suatu hal yang baru bagi peserta 

didik di bangku SMP karena materi tersebut telah dipelajari ketika di bangku SD. 

Namun banyak peserta didik yang belum memahami sebenarnya dari manakah 

rumus-rumus itu bermunculan dan juga dari mana nilai phi (π) diperoleh. 

Sehingga diperlukannya suatu pembelajaran yang mampu menjadikan peserta 

didik aktif untuk menemukan sendiri konsep dari lingkaran. 

Pengembangan SSP sangat diperlukan agar terjadi keselarasan dengan 

langkah-langkah pembelajaran, LKPD yang dikerjakan peserta didik, bahan 

bacaan peserta didik, media pembelajaran, dan instrumen penilaian yang 

digunakan. Pengembangan perencanaan pembelajaran yang terpisah akan 

menyebabkan hasil pembelajaran kurang maksimal.  
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B. Identifikasi Masalah 

Sebagai dasar dari penelitian ini, telah teridentifikasi beberapa masalah 

berikut ini: 

1. Sebagian Guru belum merancang SSP matematika secara lengkap. 

2. Sebagian Guru masih menjadi peran utama dalam kegiatan pembelajaran 

dan belum banyak melibatkan peserta didik secara aktif. 

3. Sebagian besar peserta didik kurang berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4. Sebagian besar Guru belum menggunakan model pembelajaran inkuiri 

seperti yang disyaratkan KTSP dalam pembelajaran matematika. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan 

agar lebih fokus dan optimal. Penelitian ini difokuskan dalam 

mengembangkan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika Kelas VIII 

Berbasis Model Pembelajaran Inkuiri pada Kompetensi Dasar 4.1 dan 4.2. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Subject Specific Pedagogy 

(SSP) Matematika Kelas VIII Berbasis Model Pembelajaran Inkuiri pada 

Kompetensi Dasar 4.1 dan 4.2 yang berkualitas? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Mendeskripsikan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika pada Kelas 

VIII Berbasis Model Pembelajaran Inkuiri Kompetensi Dasar 4.1 dan 4.2. 

2. Menghasilkan Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika Kelas VIII 

Berbasis Model Pembelajaran Inkuiri pada Kompetensi Dasar 4.1 dan 4.2 

yang siap digunakan oleh guru. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Subject Specific 

Pedagogy (SSP) Matematika kelas VIII berbasis model pembelajaran inkuiri 

pada KD 4.1 dan 4.2. SSP ini berbentuk cetakan dengan ukuran A4 dengan 

jumlah halaman adalah 86. Di dalam SSP ini terdiri atas: 

1. Petikan Silabus berbasis inkuiri 

2. Rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis model pembelajaran inkuiri 

3. Lembar Kerja Peserta didik berbasis inkuiri 

4. Media pembelajaran berupa alat peraga 

5. Kisi-kisi dan instrumen penilaian pembelajaran berbasis inkuiri. 

Produk yang dihasilkan diuji validitas, efektivitas, dan juga 

praktibilitasnya.  Validasi dilakukan oleh 3 ahli. Efektivitas ditentukan 

dengan cara praktik pembelajaran dengan produk yang telah dibuat kemudian 

dianalisis hasil posttest-nya. Praktibilitas diujikan dengan memberikan skala 
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respon Peserta didik dan Guru terhadap pembelajaran menggunakan produk 

yang dihasilkan. 

 

G. Manfaat Pengembangan  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, dapat memperoleh pembelajaran matematika yang 

lebih terencana. 

2. Bagi guru, sebagai inspirasi merencanakan pembelajaran secara matang 

dan terarah. Pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan dengan lebih 

efektif, efisien, dan inovatif. 

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman pribadi yang sangat berharga bagi calon 

guru profesional yang ke depannya dapat dijadikan acuan dalam 

pembuatan perencanaan pembelajaran. 

4. Bagi almamater, dapat memperbaiki kualitas lulusan terutama Prodi 

pendidikan matematika yang pada hakekatnya akan menjadi pengajar 

profesional. 

 

H. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan 

SSP matematika ini adalah sebagai berikut:  

1. Subject Specific Pedagogy (SSP): seluruh perangkat perencanaan 

pembelajaran yang harus disiapkan guru ketika akan mengajar. 
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2. Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika berbasis model pembelajaran 

inkuiri: Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika dengan seluruh 

perangkatnya komprehansif mendukung pembelajaran yang barbasis 

model pembelajaran inkuiri.  

3. Lingkaran: tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap suatu 

titik tertentu. 

4. Unsur-unsur lingkaran: bagian-bagian yang membangun suatu lingkaran 

5. Keliling lingkaran: panjang tepi daerah lingkaran. 

6. Luas lingkaran: daerah yang dibatasi oleh keliling lingkaran. 

7. Silabus: rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu dan 

sumber belajar. 

8. RPP: Rencana yang menggambarkan prosedur  dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan 

dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. 

9. Inkuiri: proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan 

ilmiah yang diajukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan SSP Matematika kelas VIII berbasis 

model pembelajaran inkuiri pada KD 4.1 dan 4.2. Pengembangan SSP ini 

dikembangkan dengan prosedur ADDIE (analysis, design, development, 

implementation, evaluation) terbatas sampai pada tahap implementation.  

SSP Matematika kelas VIII berbasis model pembelajaran inkuiri pada 

KD 4.1 dan 4.2 dinyatakan telah valid oleh ketiga validator ahli dengan 

persentase keidealan 79,82% dan dengan kualitas SSP Matematika berbasis 

model pembelajaran inkuiri  termasuk dalam kategori Sangat Baik. 

Berdasarkan kriteria penilaian tersebut SSP Matematika berbasis model 

pembelajaran inkuiri dapat dikatakan Valid.  

SSP Matematika kelas VIII berbasis model pembelajaran inkuiri pada 

KD 4.1 dan 4.2 dinyatakan efektif dengan peningkatan nilai posttest yaitu 

dari 30,33 menjadi  76,10 dan berada di atas KKM. Persentase peserta didik 

yang lulus KKM adalah 63% > 60%. Berdasarkan hal tersebut, maka SSP 

Matematika berbasis Model pembelajaran inkuiri dapat dikatakan Efektif.  

SSP Matematika kelas VIII berbasis model pembelajaran inkuiri pada 

KD 4.1 dan 4.2 dinyatakan praktis untuk perencanaan pembelajaran. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil angket respon peserta didik terhadap pembelajaran. 

Dari hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa tanggapan peserta didik 

Sangat Positif. skor rata-rata yang diperoleh adalah 48,8 dari skor maksimal 
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60 dengan persentase skor adalah 81%. Selain dilihat dari hasil angket 

respon peserta didik, juga dilihat dari angket respon guru terhadap SSP. Dari 

hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa tanggapan guru Sangat 

Positif. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 78 dari skor maksimal 96 

dengan persentase skor adalah 81%. Berdasarkan kriteria angket respon 

peserta didik dan guru tersebut, SSP Matematika berbasis model 

pembelajaran inkuiri dapat dikatakan Praktis. 

 

B. Saran  

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut 

adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

a. SSP Matematika berbasis model pembelajaran inkuiri pada 

kompetensi dasar 4.1 dan 4.2 sangat baik digunakan sebagai bahan 

perencanaan pembelajaran bagi peserta didik berkarakter aktif. 

Karena dalam model pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk 

selalu aktif dalam pembelajaran. 

b. SMP/MTs disarankan untuk mengembangkan SSP untuk mata 

pelajaran lainnya agar pembelajaran yang dilakukan lebih 

terencana sehingga peserta didik dapat memperoleh pembelajaran 

yang lebih baik. 
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2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Pengembangan SSP selanjutnya diharapkan agar lebih kreatif 

dalam mengembangkan desain pembelajaran. 

b. Media pembelajaran yang dikembangkan di dalam SSP 

Matematika dapat dikembengkan menggunakan teknologi yang 

lebih canggih seiring dengan kemajuan teknologi saat ini seperti 

Ms.Power point, Software macromedia flash, adobe flash, dll.. 
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